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ABSTRACT 

 

Financial distress are carried out before a real bankruptcy occurs in a company. 

Financial distress usually occurs due to fraud in management, not able to pay the company's 

liabilies or debts with assets owned, and the profits derived by the company is not 

proportional to the total assets issued. The purpose of this study is to determine the effect of 

independent board of commissioners, liquidity, profitability, and operating capacity to 

financial distress. The population in this study is a transport company listed on the Indonesia 

Stock Exchange period 2014-2016. This sampling technique using purposive sampling. Data 

analysis was processed using SPSS version 24 software. The results showed that the liquidity, 

profitability, and operating capacity variables influenced the financial distress, while the 

independent board variable did not affect the financial distress. 

 

Keywords   : financial distress, independent board of commissioners, liquidity, profitability, 

operating capacity. 

PENDAHULUAN 

 

 Dampak krisis keuangan global 

yang melanda Indonesia beberapa tahun 

lalu nampaknya belum sepenuhnya hilang. 

Sampai saat ini masih banyak perusahaan 

yang mengalami financial distress atau 

bahkan mengalami kebangkrutan. 

Kebangkrutan tersebut menjadi ancaman 

menakutkan bagi perusahaan. Tidak hanya 

perusahaan kecil dan baru saja yang takut 

akan hal ini, namun perusahaan-

perusahaan besar, mapan, dan profesional 

pun tidak terlepas dari ancaman 

kebangkrutan.  

Surya berpendapat, bahwa tanda 

terjadinya kebangkrutan pada perusahaan 

diawali dengan terjadinya financial 

distress (kesulitan keuangan). Munculnya 

financial distress dapat memberikan 

peringatan dini (early warning) tentang 

terjadinya financial distress. Peringatan 

awal tersebut terjadi, akan membuat 

perusahaan dapat mencegah terjadinya 

kebangkrutan secara menyeluruh (Surya, 

2017: 101). 

Surya  (2017 : 101) mengatakan 

bahwa penelitian mengenai “sistem atau 

metode guna memberikan peringatan dini 

(early warning) tentang terjadinya 

financial distress telah banyak dilakukan. 

Dimana sistem ini memberikan peringatan 

berdasarkan laporan keuangan dan 

informasi lain yang terkait”. Kesulitan 

keuangan biasanya terjadi karena adanya 

suatu tata kelola yang buruk dalam suatu 

perusahaan, sehingga  banyak perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan. 
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Perusahaan dapat dikatakan memiliki tata 

kelola yang baik bila perusahaan tersebut 

dapat mengetahui apa yang diinginkan 

oleh konsumen. Perusahaan yang baik 

merupakan perusahaan yang memiliki 

hubungan antara pemegang saham dengan 

manajemen. Hubungan antara pemegang 

saham dengan manajemen berguna untuk 

mengurangi adanya masalah dalam 

perbedaan kepentingan informasi, 

sehingga manajemen dapat mengambil 

keputusan yang terbaik bagi pemegang 

saham.  

Laporan keuangan biasanya telah 

dimodifikasi sebaik mungkin agar 

memungkinkan untuk pemegang saham 

tetap berinvestasi di perusahaan tersebut, 

sehingga perlu mencari sumber informasi 

lain yang dapat digunakan untuk 

memprediksi terjadinya financial distress. 

PT Trans Express Taxi menjadi salah satu 

contoh perusahaan yang mengalami 

masalah kesulitan keuangan. Harga saham 

operator taksi, PT Express Transindo 

Utama Tbk, jatuh mencapai batas 

terbawah di Rp50 per saham. Penurunan 

harga saham tidak terlepas dari maraknya 

aksi jual yang disebabkan buruknya 

kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan 

data perdagangan Bursa Efek Indonesia 

(BEI), harga saham Express Transindo 

dibuka di level Rp51 per saham. Sesi I 

perdagangan, harga saham diterpa aksi jual 

hingga sempat menyentuh level harga 

terendah di pasar reguler BEI, Rp50 per 

saham atau turun 1,96 persen (CNN, 

2016). Perusahaan ini sedang mengalami 

penurunan nilai saham, ini terjadi karena 

adanya pesaing baru yang berpotensi yang 

telah mengambil alih para penumpangnya 

dengan layanan pesan berbasis online. 

Perusahaan ini memiliki pengendalian 

manajemen yang buruk dalam bidang 

transportasi khususnya pada kendaraan 

umum roda empat yang sering disebut 

dengan taksi. Perusahaan ini berpikir 

bahwa perusahaan tersebut telah berjaya 

dan tidak mau mengevaluasi diri, sehingga 

perusahaan Transs Express Taxi ini 

mengalami kesulitan keuangan 

dikarenakan ada pesaing baru. Konsumen 

yang awalnya menggunakan jasa 

perusahaan Trans beralih ke pesaing baru 

dengan ide inovatif seperti Uber (CNN, 

2015).  

 Pihak lain seperti Perusahaan Uber 

meski menggunakan layanan pesan 

berbasis online, namun perusahaan ini 

mencatat kerugian sebesar 4,5 miliar dollar 

AS. Angka ini lebih besar 61% 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Kerugian yang dimiliki perusahaan Uber 

ini mengakibatkan perusahaan Grab 

tertarik dan melakukan merger. Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha Singapura 

(Competition Commission 

Singapore/CSS) menjelaskan bahwa 

adanya hubungan merger antara Grab dan 

Uber merupakan langkah dalam 

pelanggaran terhadap aturan persaingan 

usaha, sehingga CSS ini meminta 

pengadilan untuk mengeluarkan perintah 

sementara. CSS berharap agar kedua 

perusahaan tersebut tidak melakukan 

penyatuan bisnis yang akan mempengaruhi 

pada kemudahan menjual bisnis tersebut. 

(Kompas, 2018)   

Andina (2016 : 137) menjelaskan 

bahwa corporate governance merupakan 

seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang saham, 

pemerintah, karyawan, pengurus 

(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 

serta para pemegang yang berguna untuk 

mengendalikan kepentingan internal dan 

eksternal lainnya yang berkaitan dengan 

hak dan kewajiban mereka atau sistem 

yang berfokus dalam pengendalian 

perusahaan. Tujuan corporate governance 

ialah untuk membuat suatu nilai tambah 

yang bermanfaat untuk semua pihak yang 

memiliki kepentingan. 

Corporate governance  merupakan 

sistem non-keuangan yang bersifat nilai 

tambah (value added) pada perusahaan 

untuk menarik semua stakeholder untuk 

menanamkan modalnya di suatu 

perusahaan. Corporate governance 

memiliki dua hal yang sangat penting, 

pertama, pemegang saham memiliki hak 
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untuk menerima informasi dengan benar 

dan tepat pada waktunya dan kedua,  

perusahaan yang memiliki kewajiban 

untuk mengungkap semua yang terjadi 

dalam perusahaannya secara akurat, tepat 

waktu, transparan dengan semua informasi 

kinerja perusahaan, kepemilikan, dan 

stakeholder (Andina, 2016). 

Bangkrutnya beberapa perusahaan 

telah menghancurkan kekayaan pemegang 

saham dan melemahkan kepercayaan para 

investor yang membuat investor ragu 

untuk berinvestasi. Corporate governance 

adalah suatu struktur untuk menetapkan 

tujuan perusahaan, sarana untuk mencapai 

tujuan tersebut serta untuk menentukan 

pengawasan atas kinerja perusahaan. 

Corporate governance yang baik akan 

terjadi, jika perusahaan dapat mengawasi 

kinerjanya, sehingga dapat mengurangi 

potensi mengalami kondisi financial 

distress. Adanya tata kelola yang baik 

yang dilakukan oleh manajemen akan 

berdampak pada meningkatkannya citra 

perusahaan, menambah kepuasan 

pelanggan serta dipercaya oleh para 

investor. Rendahnya  kualitas penerapan 

good corporate governance akan 

berdampak pada penurunan kinerja 

perusahaan secara berkelanjutan yang akan 

membawa perusahaan dalam kondisi 

keuangan yang memburuk dan mengalami 

financial distress.  

Pengaruh lain yang mempengaruhi 

suatu perusahaan yang mengakibatkan 

terjadinya financial distress adalah 

likuiditas. Likuiditas merupakan suatu 

rasio yang menjelaskan tentang 

kemampuan seseorang atau perusahaan 

dalam membayarkan likuiditas atau utang 

yang harus segera dibayar menggunakan 

aset lancarnya. Likuiditas ini merupakan 

variabel yang sangat mempengaruhi 

financial distress karena likuiditas dapat 

menentukan apakah perusahaan tersebut 

mengalami likuiditas atau tidak. Semakin 

tinggi tingkat likuiditas sebuah organisasi 

perusahaan, maka semakin baik juga 

kinerja perusahaan tersebut. Apabila 

perusahaan mempunyai tata kelola yang 

baik maka akan dapat terhindar dari 

terjadinya likuiditas. Tata kelola yang baik 

terjadi bila adanya suatu hubungan antara 

manajemen dan pemegang saham. 

Hubungan antara manajemen dan 

pemegang  harus selaras karena 

manajemen harus dapat membuat 

perusahaan berkembang agar pemegang 

saham dapat menginvestasikan dananya. 

Berdasarkan hubungan yang relevan itu, 

maka perusahaan dapat terhindar dari 

resiko terjadinya likuiditas. 

Penelitian ini menggunakan rasio 

profitabilitas yang menunjukkan kaitannya 

dengan pendapatan. Profitabilitas dalam 

hubungnya dengan pendapatan terdiri atas 

margin laba kotor (gross profit margin) 

dan margin laba bersih (net profit margin). 

Profitabilitas adalah suatu pengukuran 

utama yang digunakan semua perusahaan 

untuk mengukur apakah perusahaan yang 

dimiliki menghasilkan keuntungan sesuai 

yang diharapkan atau tidak, sehingga 

manajemen dapat mengambil keputusan 

dengan bijak sesuai dengan hasil rasio 

profitabilitas ini. Perusahaan memiliki 

keuntungan yang tinggi bila tata kelola 

dalam perusahaan bekerja dengan baik. 

Manajemen dapat menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan jaman, sehingga 

perusahaan dapat bertahan dari terjadinya 

kesulitan keuangan. Bertahannya 

perusahaan dalam perkembangan jaman 

membuat perusahaan mengerti keinginan 

konsumen, sehingga perusahaan 

memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Operating capacity adalah 

peningkatan pendapatan yang cenderung 

besar dibandingkan dengan peningkatan 

aset, sehingga membuat rasio ini semakin 

tinggi, sebaliknya rasio ini akan semakin 

rendah jika peningkatan pendapatan relatif 

lebih kecil dari peningkatan aset (Ni Luh, 

2015: 458).  Operating capacity 

menggambarkan kegiatan yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan 

operasionalnya baik dalam pendapatan, 

pembelian dan kegiatan lain (Sofyan, 

2015: 308). Operasoinal dalam perusahaan 

memiliki pengaruh besar terhadap penentu 
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apakah perusahaan terjadi kesulitan 

keuangan, sehingga dalam penelitian ini 

mengambil variabel operating capacity. 

Kapasitas operasional yang baik terjadi 

bila manajemen perusahaan memiliki 

hubungan yang baik dengan yang baik. 

Hubungan antara manajemen dan 

pemegang saham yang baik akan membuat 

operasional perusahaan menjadi teratur 

dan membuat operasional dalam 

perusahaan bekerja secara maksimal.   

Beberapa penelitian telah 

dilakukan mengenai financial distress. 

Variabel pertama yaitu variabel dewan 

komisaris independen. Berdasarkan 

penelitian dari Surya (2017) menjelaskan 

bahwa variabel dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap financial 

distress. Sementara menurut penelitian 

yang dilakukan oleh  Silvi (2017), 

Andhina (2016) dan Oktita (2013) 

menjelaskan bahwa variabel corporate 

governance yang digunakan adalah 

komposisi dewan komisaris independen.  

Penelitian tersebut menemukan bahwa 

variabel dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap financial 

distress dengan menggunakan model 

Springgate model dalam rumusan financial 

distress. 

Menurut pendapat dari Silvi 

(2017), Rendra (2014), Ni Luh (2015), 

Yenny (2015) menjelaskan bahwa variabel 

likuiditas ini berpengaruh terhadap 

financial distress. Berbeda dengan 

pendapat diatas, menurut Oktita (2013) 

menjelaskan bahwa variabel likuiditas ini 

tidak berpengaruh terhadap financial 

distress. 

Menurut pendapat dari 

Chiaramonte (2017), Benmelech (2016), 

Yenny (2015), Khaliq et. al (2014) 

menjelaskan bahwa variabel profitabilitas 

ini berpengaruh terhadap financial distress. 

Berbeda dengan pendapat diatas, menurut 

pendapat dari Meilita (2014) dan Oktita 

(2013) menjelaskan bahwa variabel 

profitabilitas ini tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. 

Menurut pendapat Ni Luh  (2015) dan  

Oktita (2013) menjelaskan bahwa variabel 

operating capacity  memiliki pengaruh 

terhadap financial distress. Berbeda 

dengan pendapat diatas,  menurut Yenny 

(2015) menjelaskan bahwa variabel 

operating capacity  tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial distress.  

Kesulitan keuangan (financial 

distress)  dapat diketahui bila terjadi tata 

kelola yang buruk. Penelitian ini 

menggunakan variabel independen berupa 

Dewan Komisaris Independen agar dapat 

mengurangi terjadinya tata kelola yang 

buruk. Tidak hanya tata kelola yang buruk, 

kesulitan keuangan juga diketahui dari 

seberapa besar laba yang diperoleh 

perusahaan dan kemampuan perusahaan 

untuk melunasi utang jangka pendeknya 

menggunakan harta lancarnya. Penelitian 

menggunakan variabel independen berupa 

variabel profitabilitas dan likuiditas agar 

dapat mengetahui seberapa besar labar 

yang diperoleh perusahaan yang akan 

berguna untuk melunasi kewajiban 

lancarnya. Kesulitan keuangan juga dapat 

diketahui dari perhitungan kapasitas 

operasi yang berfungsi untuk mengetahui 

apakah perputaran aset yang dimiliki 

perusahaan berjalan secara efektif atau 

yang sering kita sebut operating capacity. 

Dari  latar belakang masalah ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

saat ini diberi judul : “Pengaruh  Dewan 

Komisaris Independen, Likuiditas, 

Profitabilitas, Dan Operating Capacity 

Terhadap Financial Distress” 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jansen dan Meckling (1976:5) 

menjelaskan bahwa,”hubungan agensi 

merupakan kontrak antara satu atau lebih 

principal dengan orang lain (agent) dalam 

kegiatan pendelegasian wewenang 

pengambilan keputusan kepada agen. 

Teori-keagenan memiliki tiga macam 
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hubungan keagenan yaitu, hubungan 

keagenan antara manajer dan pemilik 

saham, antara manajer dan kreditur, dan 

antara manajer dengan pemerintahan.   

Teori agensi menjelaskan bahwa 

keagenan didasarkan pada adanya suatu 

hubungan kontrak antara pemegang saham 

(principal) dan manajemen (agent). 

Pemegang saham dan manajemen yang 

dimaksud memungkinkan terjadinya 

kepentingan yang saling bertolak–

belakang yang akan menimbulkan 

masalah, sehingga menyebabkan 

terjadinya asimetri informasi. Atas dasar 

tersebut, munculah biaya agensi (agency 

cost) sebagai biaya yang dikeluarkan 

prinsipal untuk melakukan pengawasan 

terhadap kinerja agen. Biaya agensi 

dikeluarkan prinsipal untuk menjamin 

manajer untuk dapat mengambil suatu 

keputusan yang terbaik bagi prinsipal 

karena dengan adanya suatu perbedaan 

kepentingan yang besar tersebut antara 

prinsipal dan agen.  Agency Theory 

menekankan bahwa pentingnya pemilik 

perusahaan (pemegang saham) 

menyerahkan pengelolaan perusahaan 

kepada tenaga–tenaga professional 

(agents) yang lebih mengerti dalam 

menjalankan bisnis sehari–hari (Adrian, 

2012). Teori ini menggabungkan 

kepentingan antara principal dan agent 

agar saling berhubungan, maka manajer 

tidak akan  mementingkan kesejahteraan 

diri sendiri selain untuk kepentingan 

perusahaan. Kepemilikan manajemen atas 

saham perusahaan dapat digunakan untuk 

mengurangi biaya agensi karena manajer 

akan mendapatkan hasil langsung dari 

setiap keputusan yang diambil. Manajer 

akan termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan dan bertanggung jawab 

untuk menghasilkan kemakmuran bagi 

pemegang saham.   

 

Financial Distress 

Financial distress atau yang sering 

kita sebut “kesulitan keuangan atau  

kesusahan finansial”  adalah suatu gejalah 

sebelum terjadinya suatu kebangkrutan 

yang nyata dalam suatu perusahaan. 

Perusahaan sebelum bangkrut biasanya 

akan mengalami kesulitan keuangan. 

Biasanya terjadinya kesulitan keuangan 

disebabkan karena terjadinya kecurangan 

dalam manajemen, tidak sanggupnya 

perusahaan membayar kewajiban yang 

dimiliki dengan aset yang dimiliki, dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan 

dibanding dengan total aset yang 

dikeluarkan. 

Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen 

merupakan suatu anggota dewan komisaris 

yang memiliki sifat bebas dari hubungan 

bisnis atau hubungan lainnya dalam 

perusahaan yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya bertindak independen 

untuk kepentingan suatu perusahaan. 

Dewan komisaris independen merupakan 

komisaris yang non-bagian dari 

manajemen dalam suatu perusahaan. 

Jumlah dewan komisaris independen yang 

ada dalam perusahaan sekurang-kurangnya 

30 persen dari jumlah seluruh anggota 

komisaris. Tanggung jawab dewan 

komisaris independen adalah untuk 

membantu menerapkan suatu prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik atau biasa 

disebut good corporate governance pada 

perusahaan. 

 

Likuiditas 
Rasio likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini 

dihitung menggunakan akun aset lancar 

dan utang lancar. Apabila perusahaan tidak 

dapat membayar kewajiban menggunakan 

asetnya, maka perusahaan bisa dianggap 

perusahaan mengalami likuiditas. 

Likuiditas berguna untuk menilai suatu 

perusahaan mampu untuk membayar 

kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini dapat dibuat dalam 

berbagai bentuk presentasi. Rasio lancar 

dianggap aman bila berada di atas 1 atau 
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100%, sehingga aset lancar dapat 

menutupi semua utang lancar. Likuiditas 

memiliki tiga komponen dasar yaitu 

kerapatan, kedalaman, dan resiliensi. 

Ketiga komponen ini saling berhubungan 

sehingga tingkat likuiditas dan kondisi 

ekonomi dalam organisasi maupun 

perusahaan akan stabil. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan suatu 

kemampuan perusahaan untuk mencari 

laba melakukan suatu kegiatan dan 

mennghitung suatu sumber dana seperti 

melakukan pendapatan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 

Profitabilitas mempunyai jenis rasio, yaitu 

profit margin, return on assets, return on 

equity, return on investment, basic earning 

power, earning per share, dan lainnya. 

Profitabilitas merupakan aspek yang 

penting bagi investor untuk menilai suatu 

kinerja manajemen dalam mengelola suatu 

perusahaan. Semakin besar profitabilitas 

perusahaan, maka semakin baik kinerja 

perusahaan. 

Operating Capacity 

Operating capacity dikenal dengan 

rasio aktivitas adalah perhitungan 

kapasitas operasi yang berguna untuk 

melihat apakah perputaran aset yang  

dimiliki  oleh  perusahaan  terjadi  secara  

efektif. Rasio ini menjelaskan bagaimana 

aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 

menjalankan operasional dengan baik 

seperti kegiatan memperoleh pendapatan, 

penjualan, pembelian maupun kegiatan 

lainnya. Operating capacity dinilai dengan 

membagi pendapatan dengan jumlah aset 

(operating capacity = pendapatan / total 

aset). 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap Financial Distress 

Hubungan antara dewan komisaris 

independen dengan financial distress ialah 

Biasanya dewan komisaris yang baik 

bebas dari financial distress setidaknya 

harus mencapai 30 persen dari total 

keseluruhan anggota komisaris atau 

minimal 1 orang, sehingga dewan 

komisaris independen akan berpengaruh 

terhadap financial distress apabila anggota 

dewan komisaris independen lebih dari 30 

persen dari total keseluruhan anggota 

komisaris atau lebih dari 1 orang maka 

dewan komisaris independen akan tidak 

akurat, sehingga dapat dikatakan dewan 

komisaris independen tersebut tidak 

berpengaruh terhadap kesulitan keuangan.  

Menurut Surya (2017) dan Revina 

(2016), menjelaskan bahwa dewan 

komisaris independen memiliki pengaruh 

dengan financial distress. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat dilihat bahwa dewan 

komisaris independen memiliki hubungan 

dengan financial distress, sehingga dapat 

ditarik sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H1   :  Dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap financial 

distress. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Financial 

Distress 

Hubungan antara likuiditas 

terhadap financial distress ialah dengan 

mengukur likuiditas dalam perusahaan, 

maka perusahaan itu akan mengetahui 

kinerja perusahaan dalam membayarkan 

utang lancar dengan menggunakan aset 

lancar. Likuiditas dapat terjadi bila 

terdapat suatu tata kelola perusahaan yang 

buruk. Tata kelola yang buruk ini terjadi 

karena adanya manajer keuangan yang 

tidak mampu untuk mengatur keuangan 

yang dikelola perusahaan, sehingga terjadi 

kinerja perusahaan akan menurun.  

Menurut Chiaramonte (2016), 

Benmelech (2016), Khaliq et al (2014) 

menjelaskan bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh terhadap financial distress, 

sehingga penelitian ini memilih untuk 

menggunakan variabel likuiditas. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat 

bahwa likuiditas memiliki hubungan 
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dengan financial distress, sehingga dapat 

ditarik sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H2      :   Likuiditas  berpengaruh terhadap 

financial distress. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Financial 

Distress 

Earning per share (EPS) 

merupakan salah satu rasio yang berguna 

untuk mengukur profitabilitas perusahaan, 

dan EPS juga dapat menunjukkan efisiensi 

manajemen dalam menggunakan asset 

yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan pendapat. Semakin tinggi 

EPS yang dimiliki suatu perusahaan, maka 

semakin rendah perusahaan tersebut akan 

mengalami financial distress. Hubungan 

antara profitabilitas dengan financial 

distress ialah apabila perusahaan memiliki 

total laba yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan semua kegiatan yang 

mempengaruhi produksi, sehingga 

profitabilitas akan menentukan apakah 

perusahaan tersebut mengalami kesulitan 

keuangan atau tidak.  

Menurut Rendra (2017) dan Silvi 

(2017) menjelaskan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

financial distress, sehingga penelitian ini 

memilih variabel profitabilitas untuk 

penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dilihat bahwa earning per share 

(EPS) memiliki hubungan dengan 

financial distress, sehingga dapat ditarik 

sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H3:   Profitabilitas berpengaruh terhadap  

financial distress. 

 

Pengaruh Operating Capacity terhadap 

Financial Distress 

Hubungan antara operating 

capacity dengan financial distress ialah 

untuk mengetahui sejauh mana suatu 

perusahan menjalankan operasinya baik. 

Perusahaan yang memiliki operasional 

yang baik disebabkan oleh manajerial yang 

baik. Manajerial yang baik akan 

menghasilkan kinerja yang maksimal 

sehingga para pemegang saham 

(shareholders) akan menanamkan 

modalnya di perusahaan.  

Menurut Ni Luh (2015) dan Oktita, 

dkk (2013) menjelaskan bahwa operating 

capacity memiliki pengaruh  terhadap 

financial distress, sehingga penelitian ini 

menggunakan variabel operating capacity. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat 

bahwa operating capacity memiliki 

hubungan dengan financial distress, 

sehingga dapat ditarik sebuah hipotesis 

sebagai berikut: 

H4 :   Operating capacity berpengaruh 

terhadap financial distress. 

 

Kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang 

transportasi yang telah melakukan 

publikasi laporan keuangannya dari 

periode 2014 sampai dengan 2016 di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling dengan 

menggunakan metode dokumentansi yang 

nantinya sampel dapat dikatalogisasikan 

sesuai dengan kriteria sebagai berikut : (1) 

Perusahaan transportasi yang telah 

membuat laporan keuangan yang sudah 

diaudit. (2) Perusahaan transportasi yan 

memiliki informasi yang lengkap sesuai 

kebutuhan penelitian dan telah 

menerbitkan annual reporting tahun 

periode 2014-2016.  

Perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2014-2016 terdapat 35 perusahaan, 

maka diperoleh 9 perusahaan yang tidak 

dibutuhkan pada penelitian ini, sehingga 

menjadi 26 sampel. Periode dalam 

penelitian ini ada 3 periode dan jumlah 

data yang digunakan dalam  penelitian ini 

sebanyak 62 data yang sesuai dengan 

kriteria pemilihan sampel. 

 

 

 

Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini 

merupakan data kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam peneliti ini lebih 

kepada teknik pengambilan basis data. 

Teknik pengambilan basis data 

menggunakan metode dokumentasi, yang 

diperoleh dari media www.idx.co.id dan 

www.yahoofinance.com 

 

Variabel Penelitian 

Variabel independen yang 

mempengaruhi dalam penelitian ini adalah 

Dewan Komisaris Independen, Likuiditas, 

Profitabilitas, dan Operating Capacity. 

Variabel dependen yang di pengaruhi 

dalam penelitian ini adalah Financial 

Distress. 

Definisi Operasional Variabel Financial 

Distress 

Financial distress adalah 

perusahaan yang tidak mampu untuk 

membayar kewajibannya. Kesulitan 

keuangan dalam perusahaan dapat dilihat 

dari ketidakmampuan melaksanakan 

kegiatan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek hingga 

ketidakmampuan perusahaan dalam 

mengatasi semua kewajibannya. Dalam 

Dewan Komisaris Independen 

Likuiditas 

Profitabilitas 

Operating Capacity 

Financial Distress 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.com/
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mengukur financial distress penelitian ini 

menggunakan springgate s-score, yaitu: 

 

S = 1,03 A + 3,07 B+ 0,66 C + 0,4 D 

 

Keterangan :  

A= (aset lancar - kewajiban lancar) / Total 

aset 

B= Laba bersih sebelum bunga dan pajak / 

Total aset 

C= Laba bersih sebelum pajak / Kewajiban 

lancar 

D = Pendapatan / Total aset 

 

Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen 

merupakan komisaris non-bagian dari 

manajemen dalam perusahaan. Jumlah 

dewan komisaris independen dalam 

perusahaan setidaknya berjumlah  30 

persen dari jumlah seluruh anggota 

komisaris. Pada penelitian ini, dewan 

komisaris independen diukur dengan 

membandingkan antara jumlah dewan 

komisaris independen dengan jumlah 

dewan komisaris yang ada di perusahaan. 

Pengukuran Dewan Komisaris Independen 

dalam penelitian menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
 

Likuiditas 

Likuiditas adalah suatu rasio yang 

menjelaskan bahwa kewajiban harus 

dibayarkan dengan aset. Apabila 

perusahaan tidak dapat membayar 

kewajiban menggunakan asetnya, maka 

perusahaan bisa dianggap perusahaan 

mengalami likuiditas. Pengukuran 

Likuiditas dalam penelitian menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti 

kegiatan pendapatan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 

Earning per share juga berguna untuk 

menghitung keuntungan yang dimiliki oleh 

para investor. Profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur menggunakan EPS 

(earning per share) yang terdapat di 

laporan keuangan khususnya laporan laba 

rugi. 

 

Operating Capacity 

Operating capacity ialah suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam menjalankan operasionalnya baik 

dalam pendapatan, pembelian, maupun 

kegiatan lainnya. Pengukuran yang 

digunakan dalam variabel operating 

capacity sebagai  berikut : 

 
 

 

Alat Analisis 

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari analisis statistic 

deskriptif, asumsi klasik (uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan 

uji heteroskedastisitas), uji F, analisis 

determinasi (R
2
) dan uji t. 

Model regresi berganda dalam penelitian 

ini adalah: 

FD = α + β1 DK.Ind + β2 Lq+ β3 Prof + 

β4  OP + e 

Keterangan : 

α =   Konstanta 

β1- β4 = Koefisien regresi 

FD = Financial distress  

DK.Ind = Dewan komisaris 

independen 
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Lq = Likuiditas 

Prof = Profitabilitas 

OP = Operating capacity 

℮ = Error term, yaitu tingkat 

kesalahan penelitian 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis 

yang digunakan dalam memberikan 

gambaran mengenai variabel-variabel 

dalam penelitian ini. Tabel 1 adalah hasil 

dari analisis deskriptif dalam penelitian ini 

 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Jumlah 

Data 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

Nilai Rata-

Rata 

Financial Distress 78 -20,65 123 18,51 

Dewan Komisaris 

Independen 

78 0,0 0,67 0,13 

Profitabilitas 78 -6,9 3,3 1,42 

Likuiditas  78 0,004 111.11 14,42 

Operating Capacity 78 0,0 2,5 0,4 

    Sumber :Data diolah 

 

Tabel 1 menghasilkan nilai 

maksimum dan minimum untuk financial 

distress dari periode 2014-2016 yang 

senilai 123 dan -20,65. Nilai rata-rata 

konservatisme akuntansi dari periode 

2014-2016 adalah sebesar 18,51. Financial 

Distress terjadi jika memiliki nilai 

dibawah 0,862  dari total pengukuran 

sipringgate s-score.  

Nilai maksimum dan minimum 

dewan komisaris independen dari 

keseluruhan sampel dari periode 2014-

2016 adalah 0,67 dan 0,0. Nilai rata-rata 

dewan komisaris independen adalah 

sebesar 0,13. Dewan komisaris independen 

yang baik memiliki nilai diatas rata-rata 

sebesar 30% dari total pengukuran 

keseluruhan. 

Nilai maksimum dan minimum 

likuiditas dari keseluruhan sampel adalah 

111.11 dan 0,004. Rata-rata risiko 

perusahaan adalah 1,42. Sampel sebanyak 

4 menandakan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki  likuiditas yang baik. 

Nilai maksimum dan minimum 

profitabilitas dari keseluruhan sampel 

adalah 3,3 dan -6,9. Rata-rata Profitabilitas 

dalam penelitian ini adalah sebesar 1,42. 

Terdapat 14 sampel yang memiliki 

profitabilitas yang buruk. 

Operating Capacity memiliki nilai 

tertinggi dan terendah sebesar 2,5 dan 0,0. 

Penelitian ini memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,4. Terdapat 4 sampel Perusahaan 

yang memiliki kinerja perusahaan yang 

baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov Smirnov 

dengan data 78 sebesar 0,000. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini  

tidak berdistribusi normal. Penelitian 

ini melakukan pembuangan data 

sebanyak 9 kali yang terdiri dari 16 

data menggunakan Z Residual 

sehingga data dalam penelitian ini 

menjadi 62 data.  

Perubahan data ini ternyata 

meningkatkan nilai signifikan yaitu 

0,096 > 0,05 yang mempunyai arti data 

terdistribusi normal dan membuat data 

memiliki model regresi yang fit .  
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2. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas didalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas dimana 

hal tersebut terjadi pada semua 

variabel yaitu dewan komisaris 

independen, likuiditas, profitabilitas, 

dan operating capacity yang memiliki 

nilai tolerance diatas 0,10 dan VIF 

dibawah 10. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Penelitian ini memiliki jumlah sampel 

(n) senilai 62 dan variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 4 variabel 

(k-4). Hasil uji autokorelasi pada 

penelitian ini adalah tidak terjadi 

autokorelasi disebabkan oleh nilai durbin 

watson di antara durbin upper dan (4-dU). 

 

4. Uji Heteroskedatisitas 

Pada penelitian ini untuk menguji 

heteroskedastisitas menggunakan Uji 

Spearman. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk semua variabel independen lebih 

besar dari 0,05. Simpulannya bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

penelitian ini. 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Analisis regresi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adala model regresi 

berganda yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini. Hasil 

regresi dalam penelitian ini tercermin 

didalam tabel 2, yaitu: 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,027 ,229  -,119 ,906 

Dk. Ind -,452 ,524 -,022 -,862 ,392 

LQ -,182 ,005 -,933 -35,282 ,000 

Prof ,210 ,050 ,119 4,238 ,000 

OC 1,164 ,270 ,124 4,317 ,000 

a. Dependent Variable: FINDES 

          Sumber : Data Diolah 

 

Berikut dibawah ini merupakan hasil 

perbandingan nilai rata-rata variabel 

independen dengan nilai financial distress 

sebagai berikut: 
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Tabel 3 

Perbandingan mean antara Dewan Komisaris Independen  

dan Financial Distress 

 

TAHUN MEAN 

Dk. Ind Financial Distress 

2014 0,36 0,36 

2015 0,38 4,93 

2016 0,38 2,26 

 

Tabel 4 

Perbandingan mean antara Likuiditas  

dan Financial Distress 

 

TAHUN MEAN 

Likuiditas financial distress 

2014 1,75 0,36 

2015 3,25 4,93 

2016 5,24 2,26 

 

Tabel 5 

Perbandingan mean antara Profitabilitas  

dan Financial Distress 

 

TAHUN MEAN 

Profitabilitas Financial distress 

2014 0,22 0,36 

2015 -0,17 4,93 

2016 -0,17 2,26 

 

Tabel 6 

Perbandingan mean antara Operating Capacity  

dan Financial Distress 

 

TAHUN MEAN 

Operating capacity financial distress 

2014 0,48 0,36 

2015 0,55 4,93 

2016 0,38 2,26 

                              Sumber : Data Diolah 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap Financial Distress 

Dewan komisaris independen pada 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa 

dewan komisaris tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t menunjukkan  

nilai t-hitung sebesar -0,862 yang 

menunjukkan arah negatif dan nilai 

signifikansi Dk. Ind sebesar 0.392 yang 

berarti lebih besar dari 0.05 (0.392 > 0.05), 

hal ini menunjukkan bahwa dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. Dewan 
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komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap Financial distress artinya bahwa 

meskipun nilai Dk. Ind naik maupun turun 

tidak akan berdampak pada nilai financial 

distress yang ditunjukkan dengan 

ketidakkonsistenan arah hubungan antara 

Dk. Ind dengan financial distress. 

Berdasarkan tabel 3 ketika dewan 

komisaris independen mengalami 

peningkatan di tahun 2015 dari tahun 

sebelumnya, nilai financial distress 

mengalami peningkatan juga. Saat terjadi 

nilai yang standar dari dk. ind ditahun 

2016, nilai financial distress mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya dan di 

tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa naik turunnya dewan komisaris 

independen tidak sejalan dengan naik 

turunnya financial distress, dan berapapun 

nilai dk. Ind yang dimiliki tidak akan 

berpengaruh terhadap nilai financial 

distress. 

Variabel ini dapat dikatakan tidak 

berpengaruh terhadap financial distress 

karena berdasarkan teori agensi, sebagian 

besar perusahaan transportasi tidak 

memiliki dewan komisaris independen. 

karena kemungkinan sebagian besar 

perusahaan tersebut memiliki tata kelola 

yang buruk, sehingga membuat para 

investor berpikir bahwa perusahaan ini 

tidak transparansi. Meskipun tata kelola 

perusahaan transportasi kebanyakan buruk, 

tetapi tidak mempengaruhi para investor 

untuk berinvestasi terhadap perusahaan, 

sehingga variabel ini tidak berpengaruh 

terhadap financial distress.  

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh silvi, (2017), 

Andhina, (2016), Hanifah dkk, (2013) 

yang menyatakan bahwa variabel dewan 

komisaris independen tidak mempengaruhi 

financial distress, sehingga (H1) ditolak. 

Hasil ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh surya (2017) yang 

menyatakan bahwa variabel dewan 

komisaris independen  mempengaruhi 

financial distress, sehingga (H1) diterima 

 

 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Financial 

Distress 

Likuiditas pada penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap financial distress 

Hal ini dibuktikan dalam tabel 2 hasil uji t 

menunjukkan  nilai thitung sebesar -0,862 

yang menunjukkan arah negatif dan nilai 

signifikansi likuiditas sebesar 0.00 yang 

berarti lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), 

hal ini menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap financial distress. Likuiditas 

berpengaruh terhadap Financial distress 

artinya bahwa nilai likuiditas naik maka 

akan membuat nilai financial distress 

tinggi juga, begitu pula sebaliknya. 

Berdasarkan tabel 4 ketika likuiditas 

mengalami peningkatan di tahun 2015 dari 

tahun sebelumnya, maka nilai financial 

distress mengalami peningkatan juga. Nilai 

likuiditas sebesar 3,25 dan nilai financial 

distress sebesar 4,93. Saat tahun 2016, 

terjadi peningkatan pada nilai likuiditas 

sebesar 5,24, namun nilai financial distress 

mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya dan di tahun berikutnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya penurunan 

pada perhitungan financial distress 

disebabkan karena adanya perusahaan 

yang memiliki nilai likuiditas rendah yang 

membuat kondisi financial distress pada 

tahun 2016 menjadi menurun.  

Pengaruh likuiditas terhadap financial 

distress bernilai negatif, dimana semakin 

besar likuiditas maka financial distress 

akan semakin rendah. Hal ini didukung 

oleh teori agensi, dimana likuiditas terjadi 

bila terdapat tata kelola perusahaan yang 

buruk. Tata kelola yang buruk dapat 

mempengaruhi secara parsial terjadinya 

kesulitan keuangan pada suatu perusahaan, 

karena tata kelola hanya berfokus terhadap  
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adanya suatu hubungan antara manajer 

dengan investor. Hubungan ini cenderung 

memiliki pengaruh meski hanya sedikit 

antara manajer dengan investor agar tidak 

terjadi asimetris informasi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh silvi, (2017), rendra, 

(2016), Ni Luh, (2015), dan Yenny (2015) 

yang menyatakan bahwa variabel 

likuiditas mempengaruhi financial distress, 

sehingga (H2) dapat diterima. Hasil ini 

bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh oktita (2013) yang 

menyatakan bahwa variabel likuiditas 

tidak mempengaruhi financial distress, 

sehingga (H2) ditolak. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Financial Distress 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

dapat membuktikan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

financial distress. Hal ini dibuktikan 

dengan  hasil uji t pada variabel 

profitabilitas menunjukkan  nilai t.hitung 

sebesar 4,24 yang menunjukkan arah 

positif dan nilai signifikansi profitabilitas 

sebesar 0.00 yang berarti lebih kecil dari 

0.05 (0.00 < 0.05), hal ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial distress. 

Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Financial distress artinya bahwa apabila 

nilai profitabilitas naik maka akan 

membuat nilai financial distress tinggi 

juga, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan 

hasil yang ada dalam penelitian ini, nilai 

profitabilitas yang ada pada penelitian ini 

memiliki nilai yang baik, yaitu lebih dari 

0,00 persen yang dimaksudkan bahwa 

perusahaan dalam penelitian ini memiliki 

laba per lembar saham yang cenderung 

lebih banyak daripada rugi per lembar 

saham. 

Berdasarkan tabel 5, ketika 

profitabilitas  mengalami penurunan di 

tahun 2015 dari tahun sebelumnya, nilai 

financial distress mengalami respon yang 

lambat dalam penurunan, sehingga pada 

2015 pengukuran financial distress 

menglami kenaikan. Kenaikan dalam 

financial distress terjadi dikarenakan 

terdapat nilai yang besar yang dimiliki 

pada salah satu perusahaan transportasi 

dalam penelitian ini, yaitu perusahaan PT. 

Express Transindo Utama, Tbk. (TAXI) 

dengan hasil yang diperoleh sebesar 123% 

yang merupakan profitabilitas tertinggi 

dalam jangka waktu penelitian ini, 

sehingga perusahaan ini tidak memiliki 

potensi terjadinya kesulitan keuangan 

dibanding perusahaan transportasi lain 

pada periode 2015. Pada tahun 2016, nilai 

dalam pengukuran earning per share tetap 

stabil yaitu -0,17 dan nilai pada 

pengukuran financial distress mulai 

merespon ada penurunan, sehingga nilai 

yg dimiliki financial distress turun menjadi 

2,26 dari tahun sebelumnya. Hal ini 

diperkirakan terjadi karena nilai 

profitabilitas pada tahun 2016 cukup stabil 

dimana nilai yang diperoleh kurang dari 

5% sehingga nilai yang diperoleh cukup 

stabil.  

Pengaruh profitabilitas terhadap 

financial distress bernilai positif, dimana 

semakin besar profitabiltias yang dimiliki 

maka financial distress akan semakin 

tinggi. Hal ini didukung oleh teori agensi, 

dimana perusahaan memiliki hubungan 

yang baik antara manajemen dengan 

pemegang saham, maka dapat dipastikan 

perusahaan dapat mencapai target 

pendapatan yang diinginkan atau bahkan 

bisa lebih, sehingga perusahaan memiliki 

indikasi memperoleh laba per saham yang 

tinggi.  

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Chiaramonte, (2016), 

Benmelech, (2016), Yenny, (2015), dan 

Khaliq, (2014), sehingga (H3) dapat 

diterima. Hasil ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh meilita 

(2014) dan oktita (2013) yang menyatakan 

bahwa variabel profitabilitas tidak 

mempengaruhi financial distress, sehingga 

(H3) ditolak 
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Pengaruh Operating Capacity terhadap 

Financial Distress 

Operating capacity atau kapasitas 

operasional merupakan suatu cara untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahan 

menjalankan operasinya dengan baik. 

Perusahaan yang memiliki operasional 

yang baik disebabkan oleh manajerial yang 

baik. Manajerial yang baik akan 

menghasilkan kinerja yang maksimal 

sehingga para pemegang saham 

(shareholders) akan menanamkan 

modalnya di perusahaan. Pengujian yang 

dilakukan pada penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa operating capacity 

berpengaruh terhadap financial distress.  

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

t menunjukkan  nilai t-hitung sebesar 4,32 

yang menunjukkan arah positif dan nilai 

signifikansi profitabilitas sebesar 0.00 

yang berarti lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 

0.05), hal ini menunjukkan bahwa 

operating capacity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial distress. 

Operating capacity berpengaruh terhadap 

Financial distress artinya bahwa nilai 

operating capacity naik maka akan 

membuat nilai financial distress tinggi 

juga, begitu pula sebaliknya. 

Berdasarkan tabel 6, ketika 

operating capacity mengalami 

peningkatan di tahun 2015 dari tahun 

sebelumnya, nilai financial distress 

mengalami peningkatan juga. Nilai 

operating capacity sebesar 0,55 dan nilai 

financial distress sebesar 4,93. Saat tahun 

2016, terjadi penurunan pada nilai 

operating capacity sebesar 0,38, hal ini 

juga terjadi pada nilai financial distress 

yang mengalami penurunan sebesar 2,26. 

Hal ini menunjukkan bahwa operating 

capacity berpengaruh terhadap financial 

distress dengan terjadinya kenaikan yang 

sama, dan terjadi penurunan yang sama. 

Pengaruh operating capacity 

terhadap financial distress bernilai positif, 

dimana semakin besar operating capacity 

maka financial distress akan semakin besar 

juga. Operating capacity terjadi bila 

terdapat tata kelola perusahaan yang baik, 

maka perusahaan akan dapat melakukan 

kegiatan operasional secara maksimal. 

Berkaitan dengan teori keagenan yang 

menjelaskan adanya suatu hubungan 

timbal balik antara manajemen perusahaan 

dengan pemegang sehingga tidak terjadi 

kesalahan informasi. Operating capacity 

akan berguna untuk melihat suatu 

operasional yang berada di perusahaan 

sehingga para pemegang saham tertarik 

untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan itu. Operating capacity yang 

baik dapat mencegah terjadinya kesulitan 

keuangan.   

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Luh, (2015), dan 

Oktita, (2013), sehingga (H4) dapat 

diterima. Hasil ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yenny 

(2015)  yang menyatakan bahwa variabel 

operatinh capacity tidak mempengaruhi 

financial distress, sehingga (H4) ditolak. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan variabel 

dewan komisaris independen, likuiditas, 

profitabilitas, dan operating capacity 

terhadap financial distress. Populasi dari 

penelitian ini berjumlah 26 perusahaan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan sampel akhir 

sebanyak 78 data sampel dan periode 

penelitian selama 3 tahun yaitu dari tahun 

2014 sampai dengan 2016. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis, kesimpulan yang 

dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) 

menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independenari perusahaan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2014-2016 tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap financial distress, sehingga 

hipotesis pertama ditolak. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) 

menunjukkan bahwa likuiditas dari 

perusahaan transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2014-2016 berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap financial 

distress, sehingga hipotesis kedua 

diterima. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 

menunjukkan bahwa profitabilitas dari 

perusahaan trasnportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2014-2016 memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap financial 

distress, sehingga hipotesis ketiga 

diterima. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) 

menunjukkan bahwa operating capacity 

dari perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2014-2016 memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Sehingga 

hipotesis keempat diterima. 

     Keterbatasan dalam penelitian ini 

terdapat data yang harus di outlier karena 

memiliki nilai ekstrim dan membuat data 

menjadi tidak normal, sehingga dalam 

penelitian ini perlu untuk mengurangi 

sampel penelitian. 

Adapun saran yang dikontribusikan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperluas subyek penelitian agar 

dapat menjangkau seluruh jumlah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan mampu 

mengetahui kondisi kesulitan 

keuangan yang terjadi  saat ini di 

Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan proksi lain untuk 

mengukur financial distress. Proksi 

lain untuk financial distress adalah 

leverage, semua indikator Good 

Corporate Governance, Sales Growth 

dan pengukuran lainnya . 

3. Waktu yang digunakan pada 

penelitian yang akan datang 

diharapkan lebih panjang, sehingga 

data yang diperoleh semakin baik dan 

terhindar dari nilai ekstrim yang 

mebuat data menjadi tidak normal. 
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